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Lampiran 1 

Pengantar Pengambilan Data Awal dari Fakultas 
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Lampiran 2 

Surat Izin Pengambilan Data Awal ke Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Takalar dari Dinas Penanaman Modal Pemerintahan 

Kabupaten Takalar 
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Lampiran 3 

Kuesioner Penelitian 

Determinan Masalah K3 Pada Pekerja Rumput Laut Di Kabupaten Takalar 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

Tanggal Wawancara   : ……/……/2019 (diisi oleh peneliti) 

No. Responden           : ………………... (diisi oleh peneliti) 

Petunjuk pengisian:  

Isilah titik-titik di bawah ini atau beri tanda centang () pada pilihan yang dipilih. 

1. Nama …………………………………………………. 

2. Umur …………………………………………………. 

3. Alamat …………………………………………………. 

4.  Jenis Kelamin 1. Laki-laki                    2. Perempuan 

5. Pendidikan 1. Tidak tamat SD 

2. Tamat SD 

3. Tamat SMP 

4. Tamat SMA 

5. Sarjana / Diploma 

6. Masa Kerja …………… tahun 

7. Jam kerja/hari …………… jam 

8. Status Pernikahan 1. Menikah 

2. Belum Menikah 

9. Jumlah Anggota Keluarga …………… orang 

10. Jenis Pekerjaan 1. Pembibitan                  5. Penjemuran 

2. Penanaman                  6. Pengolahan 

3. Pemeliharaan               7. Semuanya 

4. Pemanenan         *Jawaban boleh lebih dari satu 

11. Penghasilan …………………………………………………. 

12. Kepemilikan BPJS 1. Memiliki 

2. Tidak Memiliki 

 

B. PHYSICAL HAZARD 

B1. LAMA KERJA 

Petunjuk pengisian:  
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Isilah kotak jawaban dibawah ini dengan jawaban yang sesuai atau beri tanda centang () pada pilihan 

yang dipilih.. 

1. Berapa lama Anda terpapar sinar matahari saat bekerja ? 
……………… menit 

2. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk istirahat ?  

3. Dalam seminggu berapa hari Anda bekerja ?  

4. Berapa jauh jarak dari rumah ke tempat kerja Anda ? 
……………… km 

5. Transportasi apa yang Anda gunakan untuk ke tempat kerja ? 1. Motor 

2. Sepeda 

3. Angkutan Umum 

4. Jalan kaki 

6. Apa jenis perahu yang digunakan untuk bekerja ? 1. Perahu dayung 

2. Perahu bermotor 

7. Apakah Anda memiliki pekerjaan lain selain budidaya rumput 

laut ? 

 

C. POSTUR KERJA 

C1. ERGONOMI 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda centang () pada kolom yang paling sesuai menurut Anda. 

No. Pertanyaan SR JR TP 

P 

1. 

2. 

3. 

4. 

 

5. 

POSTUR JANGGAL 

Saat bekerja, duduk dengan sikap posisi duduk tegak 

Posisi membungkuk berlebihan saat bekerja selama 15-20 menit 

Posisi duduk miring berlebihan saat bekerja selama 15-20 menit 

Tidak merubah posisi saat membungkuk ke posisi duduk tegak ketika 

bekerja setelah 15-20 menit 

Tidak merubah posisi duduk miring ke posisi duduk tegak ketika bekerja 

setelah 15-20 menit 

   

 

6. 

7. 

8. 

PERGERAKAN BERULANG 

Melakukan gerakan yang berulang saat bekerja 

Melakukan pergerakan berulang 4x dalam 1 menit 

Melakukan pergerakan berulang >4x dalam 1 menit 
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9. Tidak melakukan gerakan yang berulang saat bekerja 

 

10. 

11. 

12. 

PENGGUNAAN TENAGA BERLEBIH (Ketelitian) 

Menggunakan tenaga berlebih (sangat fokus) saat bekerja 

Melakukan kegiatan yang sangat mendetail saat bekerja 

Tidak menggunakan tenaga berlebih saat bekerja 

   

C2. KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda centang () pada kolom yang paling sesuai menurut Anda. 

No. Pertanyaan YA TIDAK 

1. 

 

Apakah Anda merasakan sakit/nyeri pada pinggang/punggung bagian 

bawah Anda? 

  

2. 

 

Bagaimana keluhan yang Anda rasakan pada pinggang/punggung bagian 

bawah Anda? 

a. Sakit/nyeri 

b. Panas 

c. Kejang/kram 

d. Mati rasa 

e. Bengkak 

f. Kaku 

g. Pegal-pegal 

  

3. 

 

Kapan waktu timbulnya keluhan yang Anda rasakan pada 

pinggang/punggung bagian bawah Anda 

a. Pada saat bekerja 

b. Setelah bekerja 

c. Pada malam hari 

  

4. Seberapa sering Anda merasakan keluhan nyeri punggung bawah 

a. 1-2 kali/tahun 

b. 1-2 kali/bulan 

c. 1-2 kali/minggu 

d. Setiap hari 

  

5. Berapa lama waktu menghilangnya keluhan nyeri punggung bawah? 

a. Dalam beberapa jam 

b. Dalam beberapa hari 

c. Dalam beberapa minggu 

d. Dalam beberapa bulan 
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Lampiran 4 

Lembar REBA 
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Lampiran 5 

Lembar Nordic Body Map 
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Lampiran 6 

Pedoman Wawancara 

 

Variabel Topik Pertanyaan 

Dependen (Keluhan Nyeri 
Punggung Bawah) 

1. Apa penyebab atau faktor-faktor yang 

berpengaruh terjadinya keluhan nyeri 

punggung bawah pada petani rumput 

laut? 

2. Bagaimana pengendalian risiko atau 

tindakan yang dilakukan petani rumput 

laut dalam meminimalisir terjadinya 

keluhan nyeri punggung bawah? 
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Lampiran 7 

Matriks Hasil Wawancara Informan (Petani Rumput Laut) 

Informasi Informan 
Jawaban 
Informan 

Reduksi Kesimpulan 

Faktor 
penyebab 
terjadinya 
keluhan 
nyeri 
punggung 
bawah 
pada 
petani 
rumput 
laut 

IN biasa dari pagi sampe sore begini 
terus posisi duduk pada saat 
membibit toh, pegal-pegal tong 
dirasa belakang, lelahmi dirasa 
badan, kalau pegalmi lelah ya 
istirahat sebentar di urut, kalau 
mau pki’makan juga baru berdiri.  

4 (empat) dari 8 
(delapan) 
informan 
memberikan 
informasi bahwa 
postur kerja 
(membungkuk, 
jongkok) adalah 
faktor penyebab 
terjadinya 
keluhan nyeri 
punggung bawah 
pada petani 
rumput laut. 

Sebagian besar 
petani rumput laut 
menganggap 
bahwa postur kerja 
adalah faktor 
penyebab 
terjadinya keluhan 
nyeri punggung 
bawah yang sering 
mereka rasakan, 
namun terdapat 
pula yang 
menganggap 
bahwa lamanya 
waktu kerja yang 
dimana durasi 
istirahat hanya 1-2 
jam juga menjadi 
penyebab 
terjadinya keluhan 
nyeri punggung 
bawah pada petani 
rumput laut. 

PG biasa kita jemur sampai jam 12, 
biasa 2-3 jam jongkok terus tidak 
berhenti, nanti kalau memang 
sudah selesai baru kita berhenti.  

PZ yaa..kendalanya juga anu itu yang 
sakit belakang, karena terlalu 
banyak jongkok, kadang-kadang 
kalau kita lama menjemur itu. 

PI pegal-pegal badan, angkat karung 
kira-kira 50 kilo, isinya kayak pasir.  

DGT yaa..pekerjaan saya sebagai petani 
rumput laut yang saya rasakan itu 
biasa kalau umpama dari laut dari 
sampan saya pikul di darat itu 
biasa yang saya rasakan sakit, 
karena saya pikul pakai bambu itu 
penjemuran, yang saya rasakan ini 
sakit, sakit dada, pokoknya badan 
semua sakit.  

PS ya kalau bekerja mki’itu dari pagi 
sampe sore, biasanya mulai jam  
atau 8 pagi sampe jam 6 sore, mau 
itu menjelang maghrib, dirasakan 
itu pegal-pegal ini belakangta’, 
bahu apa’.  

DGD sering sakit punggung karena 
sering membungkuk, karena posisi 
pemasangannya di atas perahu 
jadi harus membungkuk.  

DGS itu kalau memanen mki’, itu 
diangkat seluruh tanaman ke darat, 
baru pengikat tali rapianya rumput 
laut dipotongki, anu mki’ sambil 
membungkuk biasa juga jongkok 
baru dibolak-balikkanmi itu rumput 
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laut semua supaya rata kenna 
matahari.  

Pengendali
an risiko 
atau 
tindakan 
yang 
dilakukan 
petani 
rumput 
laut dalam 
meminimal
isir 
terjadinya 
keluhan 
nyeri 
punggung 
bawah 

IN yaa..biasa kita istirahat saja kalau 
dirasami pegal sedikit... 

4 (empat) dari 8 
(delapan) 
informan 
memberikan 
informasi bahwa 
mengatur waktu 
istirahat bisa 
menjadi upaya 
meminimalisir 
terjadinya 
keluhan nyeri 
punggung bawah 
pada petani 
rumput laut. 

Sebagian besar 
petani rumput laut 
menganggap 
bahwa dengan 
beristirahat dan 
meminum obat anti 
nyeri adalah salah 
satu upaya 
pencegahan 
terjadinya keluhan 
nyeri punggung 
bawah, terdapat 
pula petani rumput 
laut yang 
menganggap 
dengan mengganti 
metode kerja 
seperti memasang 
‘bara-bara’ dan 
tempat duduk yang 
ada sandarannya 
adalah upaya 
mengurangi 
terjadinya keluhan 
nyeri punggung 
bawah pada petani 
rumput laut. 

PG biasa kalau pulangmi di rumah 
paling minta dipijit sama orang 
rumah.  

PZ kalau saya biasa mintaka obat 
nyeri di puskesmas situ dekat 
rumah atau di taro-taro’ saja 
balsem badan yang pegal.  

PI ya saran saya ya supaya apa 
namanya.. ee..apa itu namanya 
kalau..ee..kalau bekerja jangan 
terlalu capek..ee..kalau bekerja 1-2 
jam harus istirahat dulu supaya 
tetap terjaga kesehatannya, kalau 
masalah postur kerja supaya nanti 
diusahakan supaya bagaimana 
caranya itu menjemur agar tidak 
terlalu sering membungkuk atau 
menjongkok dan diusahakan 
supaya memakai itu pengalas 
anu...’bara-bara’..itu supaya dibikin 
jangan terlalu lebar biar panjang 
supaya bisa berdiri dijangkau 
masuk itu supaya jangan terlalu 
jongkok. 

2 (dua) informan 
lainnya 
memberikan 
informasi bahwa 
dengan meminum 
obat anti nyeri 
menjadi salah 
satu upaya 
mengurangi nyeri 
pada punggung 
bawah pada 
petani rumput 
laut. 

DGT eh..kita minum obat saja, artinya 
obat penahan sakit toh’, eh kita 
pake sarung tangan, pake sepatu, 
pake pelampung, pake topi juga 
supaya terlindung dari matahari, 
begitumi kira-kira.  

PS yaa...palingan kita minum obat 
saja, obat penahan sakit, seperti 
asamefenamat, artinya kan sudah 
mereda itu sakit kalau kita minum 
obat itu. 
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DGD ee...kalau saya itu kursi yang 
dipakai duduk selama membibit 
mungkin dibuatkan yang ada 
sandarannya biar enak toh bisa 
sandar-sandar jadi enak sedikit 
dirasa badan di belakang. 

2 (dua) informan 
lainnya 
memberikan 
informasi bahwa 
dengan 
mengganti 
metode kerja 
seperti 
memasang ‘bara-
bara’ pada proses 
penjemuran dan 
mengganti tempat 
duduk yang ada 
sandarannya 
pada proses 
pembibitan 
menjadi upaya 
mengurangi 
terjadinya 
keluhan nyeri 
punggung bawah 
pada petani 
rumput laut. 

DGS kalau saya mungkin lebih ke sadar 
diri, kesadaran’, ya kalau dirasami 
capek itu duduk misalnya ya anumi 
sekali-kali berdiri, apa itu 
namanya...ee..diregangkan itu 
badan, diatur juga itu waktu 
istirahat, iye’kayak begitumi.  
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Lampiran 8 

Hasil Analisis Penelitian (Uji SPSS) 

LAMPIRAN LAYOUT HASIL PENGOLAHAN DATA 
Frequency Tab 
 
 

KAT_Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

tidakmemenuhisyarat 70 43.5 43.5 43.5 

memenuhisyarat 91 56.5 56.5 100.0 

Total 161 100.0 100.0  

 
Kat_Postur Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

tidakergonomis 152 94.4 94.4 94.4 

ergonomis 9 5.6 5.6 100.0 

Total 161 100.0 100.0  

 
Kat_Keluhan Nyeri Punggung Bawah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

adakeluhan 143 88.8 88.8 88.8 

tidakadakeluhan 18 11.2 11.2 100.0 

Total 161 100.0 100.0  

 
KAT_Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Tua 131 81.4 81.4 81.4 

muda 30 18.6 18.6 100.0 

Total 161 100.0 100.0  

 
KAT_Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

1 152 94.4 94.4 94.4 

2 9 5.6 5.6 100.0 

Total 161 100.0 100.0  

 
KAT_ Proses Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Pembibitan 137 85.1 85.1 85.1 

non-pembibitan 24 14.9 14.9 100.0 

Total 161 100.0 100.0  
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Crosstabs 
KAT_UMUR * Kat_KeluhanLBP 
 

Crosstab 

 Kat_KeluhanLBP Total 

adakeluhan tidakadakeluhan 

KAT_UMUR 

Tua 

Count 118 13 131 

% within KAT_UMUR 90.1% 9.9% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 82.5% 72.2% 81.4% 

% of Total 73.3% 8.1% 81.4% 

muda 

Count 25 5 30 

% within KAT_UMUR 83.3% 16.7% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 17.5% 27.8% 18.6% 

% of Total 15.5% 3.1% 18.6% 

Total 

Count 143 18 161 

% within KAT_UMUR 88.8% 11.2% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 88.8% 11.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.118a 1 .290   
Continuity Correctionb .542 1 .462   
Likelihood Ratio 1.020 1 .312   
Fisher's Exact Test    .334 .224 
Linear-by-Linear Association 1.111 1 .292   
N of Valid Cases 161     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.35. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

KAT_LAMA * Kat_KeluhanLBP 

 
Crosstab 

 Kat_KeluhanLBP Total 

adakeluhan tidakadakeluhan 

KAT_LAMA 

tidakmemenuhisyar
at 

Count 58 12 70 

% within KAT_LAMA 82.9% 17.1% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 40.6% 66.7% 43.5% 

% of Total 36.0% 7.5% 43.5% 

memenuhisyarat 

Count 85 6 91 

% within KAT_LAMA 93.4% 6.6% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 59.4% 33.3% 56.5% 

% of Total 52.8% 3.7% 56.5% 

Total 

Count 143 18 161 

% within KAT_LAMA 88.8% 11.2% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 88.8% 11.2% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.434a 1 .035   
Continuity Correctionb 3.435 1 .064   
Likelihood Ratio 4.420 1 .036   
Fisher's Exact Test    .044 .032 
Linear-by-Linear Association 4.407 1 .036   
N of Valid Cases 161     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.83. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

KAT_MASA * Kat_KeluhanLBP 
 

Crosstab 

 Kat_KeluhanLBP Total 

adakeluhan Tidakadakeluhan 

KAT_MASA 

1 

Count 135 17 152 

% within KAT_MASA 88.8% 11.2% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 94.4% 94.4% 94.4% 

% of Total 83.9% 10.6% 94.4% 

2 

Count 8 1 9 

% within KAT_MASA 88.9% 11.1% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 5.6% 5.6% 5.6% 

% of Total 5.0% 0.6% 5.6% 

Total 

Count 143 18 161 

% within KAT_MASA 88.8% 11.2% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 88.8% 11.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square .000a 1 .995   
Continuity Correctionb .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .000 1 .995   
Fisher's Exact Test    1.000 .735 
Linear-by-Linear Association .000 1 .995   
N of Valid Cases 161     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.01. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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KAT_PEKERJAAN * Kat_KeluhanLBP 
 

Crosstab 

 Kat_KeluhanLBP Total 

adakeluhan tidakadakeluhan 

KAT_PEKERJAAN 

Pembibitan 

Count 121 16 137 

% within KAT_PEKERJAAN 88.3% 11.7% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 84.6% 88.9% 85.1% 

% of Total 75.2% 9.9% 85.1% 

non-pembibitan 

Count 22 2 24 

% within KAT_PEKERJAAN 91.7% 8.3% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 15.4% 11.1% 14.9% 

% of Total 13.7% 1.2% 14.9% 

Total 

Count 143 18 161 

% within KAT_PEKERJAAN 88.8% 11.2% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 88.8% 11.2% 100.0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square .230a 1 .631   
Continuity Correctionb .017 1 .898   
Likelihood Ratio .247 1 .620   
Fisher's Exact Test    1.000 .476 
Linear-by-Linear Association .229 1 .632   
N of Valid Cases 161     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.68. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kat_SikapKerja * Kat_KeluhanLBP 
Crosstab 

 Kat_KeluhanLBP Total 

adakeluhan tidakadakeluhan 

Kat_SikapKerja 

tidakergonomis 

Count 134 18 152 

% within Kat_SikapKerja 88.2% 11.8% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 93.7% 100.0% 94.4% 

% of Total 83.2% 11.2% 94.4% 

ergonomis 

Count 9 0 9 

% within Kat_SikapKerja 100.0% 0.0% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 6.3% 0.0% 5.6% 

% of Total 5.6% 0.0% 5.6% 

Total 

Count 143 18 161 

% within Kat_SikapKerja 88.8% 11.2% 100.0% 

% within Kat_KeluhanLBP 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 88.8% 11.2% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) Exact Sig. (2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-Square 1.200a 1 .273   
Continuity Correctionb .304 1 .582   
Likelihood Ratio 2.200 1 .138   
Fisher's Exact Test    .599 .334 
Linear-by-Linear Association 1.192 1 .275   
N of Valid Cases 161     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.01. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

Logistic Regression 
 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases 

Included in Analysis 161 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 161 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 161 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 
 

Dependent Variable Encoding  

Original Value Internal Value 

adakeluhan 0 
tidakadakeluhan 1 

 

Block 0: Beginning Block 
 

Classification Tablea,b 

 Observed Predicted 

 Kat_KeluhanLBP Percentage Correct 

 adakeluhan Tidakadakeluhan 

Step 0 
Kat_KeluhanLBP 

Adakeluhan 143 0 100.0 

Tidakadakeluhan 18 0 .0 

Overall Percentage   88.8 

a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 

 
Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant -2.072 .250 68.669 1 .000 .126 

 
 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 
Variables 

KAT_UMUR 1.118 1 .290 

KAT_LAMA 4.434 1 .035 

KAT_MASA .000 1 .995 

KAT_PEKERJAAN .230 1 .631 

Kat_SikapKerja 1.200 1 .273 

Overall Statistics 5.887 5 .317 
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Block 1: Method = Enter 
 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square Df Sig. 

Step 1 

Step 6.657 5 .247 

Block 6.657 5 .247 

Model 6.657 5 .247 

 
Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 106.128a .041 .080 

a. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has 
been reached. Final solution cannot be found. 

 
 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 3.258 5 .660 

 
 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 Kat_KeluhanLBP = adakeluhan Kat_KeluhanLBP = tidakadakeluhan Total 

Observed Expected Observed Expected 

Step 1 

1 11 10.901 0 .099 11 

2 14 13.226 0 .774 14 

3 47 46.575 3 3.425 50 

4 13 14.298 3 1.702 16 

5 8 8.711 2 1.289 10 

6 38 38.586 8 7.414 46 

7 12 10.702 2 3.298 14 

 
Classification Tablea 

 Observed Predicted 

 Kat_KeluhanLBP Percentage Correct 

 adakeluhan Tidakadakeluhan 

Step 1 
Kat_KeluhanLBP 

Adakeluhan 143 0 100.0 

Tidakadakeluhan 18 0 .0 

Overall Percentage   88.8 

a. The cut value is .500 
 
 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a 

KAT_UMUR .533 .589 .821 1 .365 1.705 .538 5.404 

KAT_LAMA -.960 .533 3.245 1 .072 .383 .135 1.088 

KAT_MASA -.343 1.121 .093 1 .760 .710 .079 6.393 

KAT_PEKERJAAN -.228 .805 .080 1 .777 .796 .164 3.855 

Kat_SikapKerja -18.569 13393.344 .000 1 .999 .000 .000 . 

Constant 17.918 13393.344 .000 1 .999 60467955.336   

a. Variable(s) entered on step 1: KAT_UMUR, KAT_LAMA, KAT_MASA, KAT_PEKERJAAN, Kat_SikapKerja. 
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Correlation Matrix 

 Constant KAT_UMUR KAT_LAMA KAT_MASA KAT_PEKERJAAN Kat_SikapKerja 

Step 1 

Constant 1.000 .000 .000 .000 .000 -1.000 

KAT_UMUR .000 1.000 -.034 -.140 .092 .000 

KAT_LAMA .000 -.034 1.000 .038 -.073 .000 

KAT_MASA .000 -.140 .038 1.000 .072 .000 

KAT_PEKERJAAN .000 .092 -.073 .072 1.000 .000 

Kat_SikapKerja -1.000 .000 .000 .000 .000 1.000 
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Lampiran 9 

Pengantar Surat Izin Melakukan Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dari 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lampiran 11 

Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Kab. Takalar Dinas Penanaman 

Modal 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 1                             Gambar 2                                    Gambar 3 

Penjemuran                          Penanaman                                Pembibitan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      

               Gambar 4                                                      Gambar 5 

    Pengisian Kuesioner                                       Indepth Interview 


